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ABSTRAK 
ANDISKA SUKARNO(111221002). Hubungan antara Konsep Diri dengan Kematangan 
Emosi Remaja di Dukuh Pondok, Desa Sukorejo,Kec. Sambirejo, Kab. Sragen. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2017. 
 
konsep diri yang sehat salah satunya adalah harus mempunyai mental yang sehat, 
yaitu adanya pengakuan diri(mengakui segala kelebihan dan kekurangan diri sendiri), dan 
menerima ketentuan hidup/nasib dengan sikap yang rasional. Dalam arti seseorang dapat 
mengendalikan berbagai macam emosi negatif dalam dirinya. Sehingga terwujud 
keharmonisan antara fisik dan psikis (jiwa) dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi 
masalah-masalah yang terjadi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 
Hubungan antara Konsep Diri dengan Kematangan Emosi Remaja di Dukuh Pondok, Desa 
Sukorejo,Kec. Sambirejo, Kab. Sragen 
. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian dilaksanakan 
di Dukuh Pondok, Desa Sukorejo,Kec. Sambirejo, Kab. Sragen pada bulan Januari 2017- Juni 
2017 yang berjumlah sebanyak 50 remaja. Penelitian ini menggunakan sampel pada populasi 
remaja Dukuh Pondok, Desa Sukorejo,Kec. Sambirejo, Kab. Sragen yang berjumlah 
sebanyak 50 orang. Data dikumpulkan menggunakan angket. Uji coba butir instrument pada 
variabel konsep diri valid sebanyak 25 item validitas tertinggi 0,766 dan reliabilitas sebesar 
0,999 sedangkan pada variabel kematangan emosi valid sebanyak 25 item dengan validitas 
uji coba tertinggi 0,827 dan reliabilitas sebesar 1,03. Data yang terkumpul menggunakan uji 
prasyarat berupa uji normalitas, uji hipotesis dengan analisis product moment. 
 
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product 
Moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat 
konsep diri dengan tingkat kematangan emosi, terlihat dari probabilitas sebesar 0,000 (<0,05) 
dan dengan koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,846. 
 
Kata kunci: Konsep Diri, Kematangan Emosi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif dan 
sosioemosional. Perubahan ini mengubah pandangan seseorang terhadap 
dirinya menjadi lebih kompleks, terorganisir dan konsisten. Remaja 
dituntut untuk mampu mengontrol dirinya namun pada kenyataannya, 
tidak semua remaja sudah mampu mengendalikan diri dan emosinya.  
Remaja pada umumnya sedang mengalami perubahan dan 
pertumbuhan yang pesat dalam kehidupannya serta perkembangan mental 
yang cukup  membingungkan. Pikiran, perasaan, tanggung jawab, 
kemauan dan nilai-nilai kehidupan memang sedang mengalami 
perkembangan dan kematangannya menuju taraf kemasakannya atau 
kedewasaannya. Masa remaja adalah masa peralihan, anak meninggalkan 
masa kanak-kanak yang penuh dengan kemauan bermain dan akan 
memasuki masa kedewasaaan yang memerlukan perasaan bertanggung 
jawab yang maksimal. Kondisi fisik yang kuat dan dengan energi yang 
berlebih menyebabkan mereka terkesan gelisah dan ingin selalu bergerak 
(berubah), bermain dan mengerjakan sesuatu. 
Remaja dalam bahasa latin adalah adolescere yang artinya 
“tumbuh-tumbuh untuk mencapai kematangan”.Mappiare(1982:25) 
mengklasifiksikan usia remaja yaitu berlangsung antara umur 12 tahun 
  
sampai umur 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi 
pria.Hurlock (1980:206) berpendapat, istilah adolescence sesungguhnya 
memilki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional ,sosial 
dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget (Hurlock,1980:206) yang 
mengatakan bahwa secara psikologi, remaja adalah suatu usia di mana 
individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia di 
mana anak tidak merasa sama, atau paling tidak sejajar. Remaja 
menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi remaja sering takut 
bertanggungjawab akan akibatnya, dan meragukan kemampuannya untuk 
dapat mengatasi tanggungjawab tersebut (Hurlock, 1980:206).  
Keraguan akan diri remaja itu sendiri pada dasarnya akan 
mempengaruhi remaja tersebut dalam melalui masa-masa 
perkembangannya. Dimana pada masa remaja ini mereka dituntut untuk 
berani mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan. Untuk bisa 
menumbuhkan rasa tanggung jawab tersebut terlebih dahulu remaja harus 
mampu mengenali dirinya sendiri. Bagaimanakah diri mereka, apa 
kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki, apa yang disukai orang-
orang disekitar dari dirinya dan apa yang tidak disukai orang-orang 
disekitar dari dirinya. Tanpa adanya kesadaran dalam menilai dirinya 
sendiri atau dapat disebut dengan konsep diri, maka remaja akan kesulitan 
mengontrol dirinya dengan baik.  
Konsep diri memegang peranan penting dalam menentukan dan 
mengarahkan seluruh sikap dan perilaku. Karena konsep diri 
  
merupakansalah satu inti dari pola kepribadian yang berbentuk dari 
pandangan seseorang terhadap dirinya. Bagaimana ia memandang dirinya 
akan tampak dari seluruh  perilaku.Dan perilaku individu tersebut 
dipengaruhi oleh kematangan emosi.Pandangan dan sikap seseorang 
terhadap dirinya sendiri disebut dengan konsep diri. Menurut 
Burns(1993:84) menyatakan bahwa konsep diri adalah pandangan 
keseluruhan yang dimiliki individu tentang dirinya sendiri dan terdiri dari 
kepercayaan, evaluasi, dan kecenderungan berperilaku.  
Sedangkan menurut Chaplin(2006:451) mengatakan bahwa self 
conceptatau Konsep Diri adalah evaluasi individu mengenai dirinya 
sendiri, penilaian atau penafsiran mengenai dirinya sendiri oleh individu 
yang bersangkutan. Konsep diri adalah inti dari pola kepribadian dan 
banyak berperan terhadap pengalaman remaja, baik pengalaman yang 
ringan maupun pengalaman yang penuh dengan kesulitan. Melihat 
keadaan tersebut maka sangatlah pentinguntuk menumbuhkan konsep diri 
yang positif dan negative pada remaja. Setiap konsep diri akan membuat 
seseorang lebih yakin pada kemampuannya dan dapat menentukan sikap 
untuk mencapai tujuan atau didalam menghadapi suatu permasalahan yang 
bersifat baru baginya (Hurlock,1980:206). 
Konsep diri merupakan salah satu aspek afektif untuk 
mempengaruhi pendekatan remaja dalam mengatasi permasalahan yang di 
alaminya. Sebab, sebagaimana individu memandang dirinya akan 
mempengaruhi perilakunya. Banyak remaja yang mengalami kegagalan 
  
dalam pelajaran, dalam pergaulan social atau masyarakat, bukan 
disebabkan oleh tingkat intelegensi yang rendah atau keadaan fisik yang 
lemah, melainkan adanya perasaan tidak mampu melakukan tugas atau 
tanggungjawab. Bergaul dengan teman atau orang-orang yang suka 
berbicara negatif tentang kita, akan membuat kita terpacu untuk melihat 
segala sesuatu dari sudut pandang negatif. Dan akhirnya akan 
mempengaruhi sikap, emosi, dan tindakan dalam hidup.  
Remaja dihinggapi oleh rasa rendah diri dalam arti negatif, 
sehingga secara tidak langsung remaja menjadi pasif dalam menentukan 
pilihannya. Clara R Pudjijogyanti(1995:2) berpendapat bahwa konsep diri 
juga merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah seorang akan 
berperilaku negatif atau tidak, sebab perilaku negatif merupakan wujud 
adanya gangguan dalam usaha mencapai harga diri.  
Emosi menurut Kasijan (1984:17) ialah pengalaman batin yang 
timbul untuk melengkapi arrti pengalaman itu bagi seseorang, disertai 
kegiatan fisik lainnya. Dalam hidupnya manusia selalu dihadapkan pada 
berbagai kebutuhan, sehingga mendorong manusia memenuhi kebutuhan 
hidupnya untuk mencapai kepuasan. Dalam pemenuhan kebutuhan  
tersebut sering disertai emosi maka diperlakukan adanya kematangan 
emosi. 
Kematangan emosi merupakan suatu kedewasaan seseorang dalam 
berpikir secara objektif yang dimanifestasikan dalam perilaku yang wajar 
dan sesuai dengan fakta yang ada. Semiun (2006:410), mengungkapkan 
  
pengertian kematangan emosi adalah kemampuan seseorang untuk 
bereaksi dalam berbagai situasi kehidupan dengan cara-cara yang lebih 
bermanfaat dan bukan dengan cara-cara bereaksi seorang anak.  
Seorang remaja yang matang emosinya, akan meledakkan 
emosinya pada saat yang tepat dan waktu yang tepat pula. Bila seorang 
remaja memiliki emosi yang stabil, maka ia mampu mengadakan 
kompromi atau penyesuaian diri terhadap sesuatu yang diinginkan dengan 
fakta yang ada sehingga dapat menghadapi masalah dengan tenang Bagi 
remaja yang menghadapi suatu permasalahan sehingga membangkitkan 
emosi negatifnya dan tidak dapat mengendalikannya, maka remaja 
tersebut dikatakan belum memiliki emosi yang matang. 
Kematangan emosi adalah suatu keadaan dimana tercapainya 
tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosi. Orang yang telah matang 
emosinya mampu menahan/mengontrol emosi yang timbul secara baik, 
dalam berbagai macam situasi sosial (Chaplin, 2002:165).Kematangan 
emosi sangat mempengaruhi pola perilaku remaja, karena kematangan 
emosi menyebabkan remaja berperilaku realistis dan tidak gegabah dalam 
mengambil keputusan. Remaja yang sudah mempunyai konsep diri namun 
keadaan emosinya masih labil dan belum terkendali, maka hal ini dapat 
menyebabkan standar perilaku yang tidak realistis pada seorang remaja 
dikarenakan belum adanya emosi yang matang seperti dalam 
pergaulannya. 
  
Untuk mengatasi keadaan tersebut diperlukan pengenalan diri 
sendiri secara lebih mendalam untuk menilai kesadaran akan keadaan diri 
sendiri. Salah satu faktor yang berperan penting dalam mengantarkan 
seseorang menerima dirinya sendiri (self acceptance) adalah faktor 
kematangan, khususnya kematangan emosi yang merupakan dasar 
perkembangan seseorang dan sangat mempengaruhi tingkah laku dalam 
setiap situasi kehidupan(Kasijan,1984:137). 
Faktor utama yang mempengaruhi kematangan emosi remaja 
adalah orang tua dan teman sebaya. Seluruh perilaku orang tua tidak bisa 
lepas dari konsep diri orang tua itu sendiri. Sikap orang tua dan teman 
sebaya adalah faktor yang menjadikan remaja memiliki konsep diri yang 
negatif ataupun positif. Bagaimana ia memandang dirinya akan tampak 
seluruh perilaku dan perilaku individu tersebut dipengaruhi oleh 
kematangan emosi. 
Berdasarkan pengamatan sederhana yang dilakukan pada remaja 
desa Pondok, Sukorejo, Sambirejo, Sragen, tidak sedikit remaja yang tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu sikap orang 
tua dan teman-teman sebaya dapat menyebabkan anak memliki konsep diri 
yang positif atau negatif. Banyak diantaranya yang meluapkan emosi 
negatifnya pada orang dan tempat yang tidak tepat. Diantaranya ada yang 
berani terhadap orang tuanya dan suka minum minuman keras.  
Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik dan ingin mengetahui lebih 
dalam, apakah ada hubungan antara konsep diri dengan kematangan emosi 
  
remaja dalam bersikap. Dengan melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kematangan Emosi Remaja 
Di Desa Pondok, Sukorejo, Sambirejo, Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. adanya pandangan dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan 
yang di miliki remaja, padahal segala sesuatu keberhasilan banyak 
tergantung kepada  cara seseorang memandang kualitas 
kemampuan yang dimilikinya, sehingga berpengaruh terhadap 
konsep dirinya. 
2. Banyak remaja yang mengalami konflik juga ketegangan dan tidak 
semua remaja mampu menghadapinya. 
3. Kurang adanya kematangan emosi remaja sehingga menyebabkan 
standar perilaku dan sikap remaja yang tidak realistis. 
 
C. Batasan Masalah  
Agar pembahasan dalam permasalahan ini tidak meluas, maka 
diperlukan pembatasan masalah. Sehingga dalam penelitian ini masalah 
dibatasi padahubungan antara konsep diri dengan kematangan emosi 
remaja di desa Pondok, Sukorejo, Sambirejo, Sragen” 
 
  
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, perumusan 
masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah hubungan antara konsep diri dengan kematangan emosi remaja 
di desa Pondok, Sukorejo, Sambirejo, Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara konsep diri dengan kematangan emosi pada remaja desa 
Pondok, Sukorejo, Sambirejo, Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetatuan yang berupa 
karya ilmiah penelitian lapangan yang sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki peneliti. 
b. Untuk menambah pengalaman dan cakrawala peneliti agar selalu 
belajar secara langsung berbagai pengalaman yang diperoleh. 
c. Sebagai sumber informasi dan acuan bagi yang berminat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi remaja, menjadi bahan evaluasi agar mempunyai konsep diri 
dan kematangan emosi yang positif. 
  
b. Bagi orang tua, agar lebih mengerti dan paham terhadap 
permasalahan remaja yang berkaitan dengan perkembangannya.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Konsep Diri 
a. Pengertian konsep diri. 
Konsep diri  adalah pendapat kita tentang diri sendiri 
(Singgih,2002:217) konsep diri dapat dipahami sebagai semua ide, 
pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang 
dirinya sendiri dan akan mempengaruhi individu dalam 
berhubungan dengan orang lain.Konsep diri adalah gagasan 
tentang diri sendiri yang mencangkup keyakinan, pandangan, dan 
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri 
atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, 
bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita 
menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita 
harapkan. 
William D. Brooks (Jalaluddin Rakhmat, 2007: 99) 
mendefinisikan konsep diri sebagai “those physical, social, and 
psychological perceptions of ourselvesthat we have derived from 
experiences and our interaction with others”. Konsepdiri adalah 
pandangan dan perasaan kita tentang diri kita sendiri. Persepsi ini 
bisa bersifat psikologi, sosial, dan fisik. Persepsi yang bersifat 
psikologi misalnya pandangan mengenai watak sendiri. Persepsi 
  
yang bersifat sosial misalnya pandangannya tentang bagaimana 
orang lain menilai dirinya. Persepsi yang bersifat fisik misalnya 
pandangan tentang penampilannya sendiri. 
Anita Taylor (Jalaluddin Rakhmat, 2007: 100) 
mendefinisikan konsep diri sebagai “all you think and feel about 
you, the entire complex of beliefs andattitudes you hold about 
yourself”. Konsep diri meliputi apa yang kita pikirkantentang diri 
kita sendiri dan yang kita rasakan tentang diri kita sendiri. 
Calhaoun dan Acocella (M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawati S, 2012: 13-14) mendefinisikan konsep diri sebagai 
gambaran mental diri seseorang. Hurlock menyatakan bahwa 
konsep diri merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya 
sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, 
sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Burn 
mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri 
secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri 
sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan 
pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai. 
Konsep diri juga merupakan “gambaran mental diri sendiri 
yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan diri 
dan penilaian terhadap diri sendiri” (James Fc, 1995:90). 
Pengertian konsep diri secara umum mencakup pada persepsi 
mengenai dirinya sendiri. Persepsi ini terbentuk melalui berbagai 
  
pengalaman dan berbagai bentuk persepsi terutama dipengaruhi 
oleh adanya hadiah dan hukuman yang diberikan orang lain 
terhadap dirinya atas setiap perilaku. 
Clara R Pudjijogyanti(1995:2) berpendapat bahwa konsep 
diri juga merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah 
seorang akan berperilaku negatif atau tidak, sebab perilaku negatif 
merupakan wujud adanya gangguan dalam usaha mencapai harga 
diri. Apabila remaja gagal mencapai harga diri, maka ia akan 
kecewa terhadap keadaan dirinya dan lingkungan. Ia akan 
memandang dirinya dengan sikap yang negatif, sebaliknya apabila 
seorang remaja berhasil mencapai harga dirinya, maka ia akan 
merasa puas dengan dirinya maupun terhadap lingkungan. Maka 
hal ini akan membuat ia bersikap positif terhadap dirinya. 
Konsep diri merupakan salah satu faktor yang menentukan 
apakah seseorang akan berperilaku negatif atau tidak, sebab 
perilaku negatif merupakan perwujudan adanya gangguan dalam 
usaha mencapai harga diri. Apabila seorang  remaja  gagal dalam 
mencapai harga diri, maka ia akan kecewa terhadap keadaan 
dirinya dan lingkungan. Ia akan memandang dirinya dengan sikap 
negatif, sebaliknya apabila seorang remaja berhasil mencapai harga 
diriny, maka ia akan merasa puas dengan dirinya maupun terhadap 
lingkungan. Maka hal ini akan membuat ia bersikap positif 
  
terhadap dirinya. Pada diri seseorang konsep diri berkaitan dengan 
pandanganya terhadap : 
1. Keadaan fisik (seperti bentuk tubuh, tinggi badan, berat 
badan, kondisi sehat dan sakit). 
2. Keadaan psikis (meliputi pikiran, perasaan , dan sikap 
yang dimiliki). 
3. Aspek sosial (bagaimana perasaan individu dalam 
lingkup perannya dilingkungan, penilaian terhadap 
peran, dan kemampuan sosialisasi). 
4. Aspek moral (bagaimana memandang baik dan buruk, 
apa yang boleh dan tidak boleh, nilai-nilai agama, 
peraturan atau nilai-nilai masyarakat). 
5. Mengenali kemampuan yang dimiliki, kelebihan dan 
kekurangan. 
6. Tujuan dan rencana hidup, serta harapan-harapan 
pribadi. 
7. Aspek seksual (meliputi identitas seksual, jenis 
kelamin, orientasi seksual). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu.  
Bagaimana individu memandang dirinya akan tampak dari seluruh 
perilakunya. Dengan kata lain individu akan bertindak positif atau 
pun negatif tergantung dari konsep dirinya. 
  
b. Peranan konsep diri  
Ada tiga alasan pentingnya konsep diri dalam menentukan 
perilaku seseorang, seperti yang diungkapkan Pujdijogyanti 
(1995:5) : 
1) Konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan 
keseluruhan batin. Apabila timbul perasaan, pikiran dan 
persepsi yang tidak seimbang atau saling bertentangan satu 
sama lain, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak 
menyenangkan. Untuk menyeimbangkan dan 
menghilangkan ketidakselarasan tersebut, individu akan 
mengubah perilakunya. 
2) Seluruh sikap, pandangan individu terhadap dirinya akan 
mempengaruhi individu dalam menafsirkan 
pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan berbeda 
antara individu yang satu dengan individu yang lainnya 
dikarenakan masing-masing individu mempunyai sikap dan 
pandangan yang berbeda terhadap dirinya. 
3) Konsep diri menentukan penghargaan individu. 
Penghargaan ini merupakan inti dari konsep diri. Sikap dan 
pandangan negatif terhadap kemampuan diri akan 
menyebabkan individu tidak mempunyai motivasi untuk 
mencapai prestasi yang gemilang. 
  
Dari ketiga peranan konsep diri diatas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa seseorang yang mempunyai 
konsep diri yang positif akan mampu menyeimbangkan dan 
menghilangkan ketidakselarasan yang dialaminya dengan 
perilaku yang positif pula dan dapat menghargai dirinya 
sendiri sehingga dapat merasa setara dengan orang lain. 
Namun orang yang mempunyai konsep diri yang negatif ia 
akan bertindak negatif ketika ia merasa tidak selaras dengan 
apa yang dialaminya dan akan terasa pesimis dalam 
menghadapi apa yang terjadi dalam dirinya. 
 
c. Ciri-ciri konsep diri 
Konsep diri menurut Calhaoun dan Acocella (M. Nur 
Ghufron dan Rini Risnawati S, 2012: 19-20), dibagi menjadi 
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif 
adalah penerimaan yang mengarah individu ke arah sifat yang 
rendah hati, dermawan, dan tidak egois. Orang dengan konsep diri 
positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang 
bermacam-macam tentang dirinya sendiri baik yang merupakan 
kekurangan maupun kelebihan. Sedangkan, konsep diri negatif 
merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya yang tidak 
teratur, tidak memiliki kestabilan, dan keutuhan diri. Selain itu, 
bisa juga konsep diri yang terlalu stabil dan terlalu teratur (kaku). 
  
Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri positif menurut 
Jalaluddin Rakhmat (2007: 105), yaitu sebagai berikut. 
a. Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah.  
b. Merasa setara dengan orang lain.  
c. Menerima pujian tanpa rasa malu.  
d. Menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai 
perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya 
disetujui masyarakat.  
e. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek- aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya.  
Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri negatif menurut 
Jalaluddin Rakhmat (2007: 105), yaitu sebagaiberikut.  
a. Peka terhadap kritik 
b. Responsif terhadap pujian.  
c. Punya sikap hiperkritis.  
d. Cenderung merasa tidak disukai orang lain. 
e. Pesimis terhadap kompetisi. 
 
 
 
 
  
d. Factor-faktor yang mempengaruhi konsep diri  
Brooks (Rakhmat, 2008) berpendapat bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi konsep diri antara lain: 
1) Inteligensi 
Inteligensi mempengaruhi penyesuaian diri seseorang terhadap 
lingkungannya, orang lain dan dirinya sendiri. Semakin tinggi 
taraf inteligensinya semakin baik penyesuaian dirinya dan 
lebih mampu bereaksi terhadap rangsangan lingkungan atau 
orang lain dengan cara yang dapat diterima. Maka jelas akan 
meningkatkan konsep dirinya, demikian pula sebaliknya. 
2) Pendidikan 
Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi 
akan meningkatkan prestasinya. Jika prestasinya meningkat 
maka konsep dirinya akan berubah. 
3) Status Sosial Ekonomi 
Status sosial seseorang mempengaruhi bagaimana penerimaan 
orang lain terhadap dirinya. Penerimaan lingkungan dapat 
mempengaruhi konsep diri seseorang. Penerimaan lingkungan 
terhadap seseorang cenderung didasarkan pada status sosial 
ekonominya. Maka dapat dikatakan individu yang status 
sosialnya tinggi akan mempunyai konsep diri yang lebih positif 
dibandingkan individu yang status sosialnya rendah. 
4) Hubungan Keluarga 
  
Seseorang yang mempunyai hubungan yang erat dengan 
seorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri 
dengan orang lain dan ingin mengembangkan pola kepribadian 
yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis, maka akan tergolong 
untuk mengembangkan konsep diri yang layak untuk jenis 
seksnya. 
5) Orang Lain 
Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih 
dahulu. Bagaimana anda mengenal diri saya, akan membentuk 
konsep diri saya. Sullivan (dalam Rakhmat,2005) menjelaskan 
bahwa individu diterima orang lain, dihormati dan disenangi 
karena keadaan dirinya, individu akan cenderung bersikap 
menghormati dan menerima dirinya. Sebaliknya, bila orang 
lain selalu meremehkan dirinya, menyalahkan dan 
menolaknya, ia akan cenderung tidak akan menyenangi 
dirinya. Miyamoto dan Dornbusch (dalam Rakhmat,2005) 
mencoba mengkorelasikan penilaian orang lain terhadap 
dirinya sendiri dengan skala lima angka dari yang paling jelek 
sampai yang paling baik. Yang dinilai adalah kecerdasan, 
kepercayaan diri, daya tarik fisik, dan kesukaan orang lain 
terhadap dirinya. Dengan skala yang sama mereka juga menilai 
orang lain. Ternyata, orang-orang yang dinilai baik oleh orang 
lain, cenderung memberikan skor yang tinggi juga dalam 
  
menilai dirinya. Artinya, harga diri sesuai dengan penilaian 
orang lain terhadap dirinya. 
 
2. Kematangan Emosi 
a. Pengertian emosi 
Sejalan dengan usianya, emosi seorang individu pun akan 
terus berkembang. Proses pembetukan melewati setiap fase 
perkembangan, yang didukung oleh faktor eksternal maupun faktor 
internal. Faktor internal misalnya usia, dan lingkungan keluarga. 
Sedangkan faktor eksternal seperti teman sebaya, lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Perkembangan emosi seseorang dapat 
dipengaruhi lingkungan. Pola emosi setiap orang berbeda dan 
memiliki karakteristik masing-masing. 
Berbicara masalah emosi akan membawa pada ruang 
lingkup yang sangat luas dan komplek karena menyangkut masalah 
kehidupan. Emosi itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang 
mendorong dari organisme untuk lebih mengenal, bias juga 
diartikan sebagai suatu respon reaksi dalam diri manusia untuk 
menghadapi suatu rangsangan.  
Kasijan (1984:17), yang dimaksud dengan emosi ada 4 
pengertian yaitu : 
  
1. Emosi ialah pengalaman batin yang timbul untuk 
melengkapi arti pengalaman itu bagi seseorang, disertai 
oleh kegiatan fisik lainnya.  
2. Emosi mempengaruhi bekerjanya kelenjer-kelenjer, 
sehingga mempengaruhi seluruh pribadi atau dirasakan 
oleh pribadi tanpa dapat menunjukkan tempatnya. 
3. Emosi memberikan perlindungan dan kesejahteraan 
kepada individu. 
4. Emosi memperkaya dan mengisi arti kehidupan bagi 
individu dan bersifat dinamis. 
 
b. Macam-macam emosi 
Ada beberapa macam emosi yang dialami seseorang. 
Seorang mengalami emosi yang sama ternyata memperlihatkan 
reaksi yang berbeda, baik dalam hal kuat lemahnya emosi ataupun 
dalam bentuk emosi yang diperlihatkannya. Emosi yang tidak 
menyenangkan kebanyakan menimbulkan gangguan seperti rasa 
takut, marah, iri dan benci ( Siti Maichati, 1983:20). 
Alex Sobur (2003:410) menyatakan atas dasar arah 
aktivitasnya, tingkah laku emosional dapat dibagi menjadi empat 
macam, yaitu 1. Marah, orang bergerak menentang frustasi; 2. 
Takut, orang bergerak meninggalkan frustasi; 3. Cinta, orang 
bergerak menuju kesenangan; 4. Depresi, orang menghentikan 
  
respon-respon terbukanya dan mengalihkan emosi ke dalam 
dirinya sendiri. 
Wundt( dalam Sarwono, 1976:52) menyebutkan adanya 
tiga kutub emosi yaitu senang-tidak senang, tegang-tidak senang, 
dan semangat-tenang, sedangkan Watson (dalam Usman Effendi 
dan Praja, (1984:81) berpendapat bahwa emosi ada tiga pola dasar, 
yaitu takut, marah, cinta. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa emosi ada dua macam kecenderungan, yaitu bersifat 
menghambat/tidak menyenangkan dan kebahagiaan/rasa senang. 
 
c. Sebab timbulnya emosi  
Emosi sering dikatakan mewarnai kehidupan manusia. 
Emosi timbul disebabkan oleh banyak hal. beberapa factor yang 
menjadi dasar timbulnya emosi. Dalam hal ini Dakir (1993:100-
101) mengemukakan factor-faktor penyebab timbulnya emosi, 
yaitu :  
1) jenis kelamin. Seorang laki-laki akan berbeda situasi 
perasaannya daripada seorang perempuan.  
2) umur. Orang dewasa lebih perasa daripada anak-anak. 
3) Pengalaman. Seorang yang kurang pengalaman banyak 
menggunakan rasanya daripada rasionya.  
  
4) situasi sekitar. Situasi sekitar merupakan pengaruh 
langsung pada individu yang bersangkutan. Rasa 
keindahan, ke-tuhan-an, rasa social dan sebagainya sangat 
erat hubungannya dengan situasi sekitar.  
5) keadaan sementara. Orang yang sakit, marah dan lapar 
akan memiliki rasa yang berbeda dari orang yang sehat, 
gembira, ataupun orang kenyang.  
6) Prasangka. Dengan adanya prasangka, maka rasa buruk 
maupun baik telah dipasang duluan.  
7) keadan objek. Keadaan objek akan memberikan 
rangsangan yang berbeda-beda pula.  
8) taraf pendidikan. Orang yang berpendidikan akan lain 
perasaannya daripada orang yang tidak berpendidikan.  
9) Pembawaan. Ada orang bersifat perasa tetapi ada yang 
biasa. 
10) Sikap batin. Akan menyebabkan perbedaan kesan rasa”. 
 
d. Kematangan 
Chaplin (2002) dalam Desmita (2009:6) mengartikan 
kematangan (maturation) sebagai: 1.Perkembangan, proses 
mencapai kemasakan atau usia masak, 2. Proses perkembangan, 
yang dianggap berasal dari keturunan, atau merupakan tingkah 
laku khusus spesies (jenis, rumpun). 
  
Jadi menurut Desmita kematangan itu sebenarnya 
merupakan suatu potensi yang dibawa individu sejak lahir, 
timbul dan bersatu dengan pembawaannya serta turut mengatur 
pola perkembangan tingkah laku individu. Kematangan tidak 
dapat dikategorikan sebagai faktor keturunan atau pembawaan, 
karena kematangan merupakan suatu sifat tersendiri yang umum 
dimiliki oleh individu dalam bentuk dan masa tertentu. 
Dalam Monks (1992:202 ) kematangan berarti suatu hasil 
akhir dari pertumbuhan dan perkembangan fisik yang disertai 
dengan perubahan-perubahan perilaku. Monks lebih menenkankan 
pada adanya suatu kemampuan berfungsi dalam tingkat yang lebih 
tinggi dari suatu fungsi perkembangan sebagai hasil dari 
pertumbuhan fisik.  
Menurut Allport dalam Jurnal Psikologi UIN Maliki 
Malang Menjelaskan bahwa Kematangan adalah pertumbuhan 
kepribadian dan intelegensi secara bebas dan wajar seiring dengan 
perkembangan yeng relevan. Kematangan dicapai seseorang 
melalui perkembangan hidup yang berakumulasi dengan berbagai 
pengalaman. 
Berk (1989) dalam M. Ali dan M. Asrori (2008) 
menjelaskan bahwa perubahan kemampuan dan karakteristik psikis 
sebagai hasil dari perubahan dan kesiapan struktur biologis dikenal 
  
dengan istilah “kematangan”. Sedangkan perkembangan lebih 
mengacu kepada perubahan karakteristik yang khas dari gejala-
gejala psikologis kearah yang lebih maju. Para ahli Psikologi pada 
umumnya menunjuk pada pengertian perkembangan sebagai suatu 
proses perubahan yang bersifat progresif dan menyebabkan 
tercapainya kemampuan dan karakteristik psikis baru. Perubahan 
seperti itu tidak terlepas dari perubahan yang terjadi pada struktur 
biologis, meskipun tidak semua perubahankemampuan dan sifat 
psikis dipengaruhi oleh perubahan struktur biologis. 
Perkembangan berkaitan erat dengan pertumbuhan. Berkat 
adanya pertumbuhan maka pada saatnya anak akan mencapai 
kematangan. Perbedaan antara pertumbuhan dan kematangan, 
pertumbuhan menunjukkan perubahan biologis yang bersifat 
kuantitatif. Sedangkan kematangan menunjukkan perubahan 
biologis yang bersifat kualitatif. Akan tetapi, perubahan kualitatif 
itu sulit untuk diamati atau diukur. Kita lebih mudah melihat 
bertambah luasnya ukuran tapak tangan seseorang anak daripada 
melihat bertambah kompleksnya sistem syaraf dan semakin 
kuatnya jaringan otot pada anak, yang memungkinkan organ itu 
melakukan lebih kompleks. 
Ciri-ciri orang yang telah memiliki kepribadian yang 
matang menurut Allport dalam Jurnal Psikologi UIN Maliki 
Malang yakni terbuka pada semua fakta, pengalaman, nilai-nilai 
  
serta memberi arah pada kerangka hidup, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Maksud terbuka disini adalah terbuka untuk 
berubah, fleksibel, dan toleran. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Schuster dan Ashbum (1980:40) bahwa orangyang berkepribadian 
matang akan terbuka pada proses hidup yang dijalaninya saat itu. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kematangan adalah proses mencapai kemasakan yang berhubungan 
dengan organisme dan disertai dengan perubahan-perubahan 
perilaku. 
e. Kematangan emosi 
Menurut Chaplin (2011:165) kematangan emosi atau 
disebut dengan emotional maturity adalah satu keadaan atau 
kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan 
emosional dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lahir 
menampilkan pola emosional yang pantas bagi anak-anak. Istilah 
kematangan atau kedewasaan emosional seringkali membawa 
implikasi adanya control emosional. Di mana beberapa sebagian 
besar orang dewasa mengalami pula emosi yang sama dengan 
anak-anak, namun mereka mampu menekan atau mengontrolnya 
lebih baik, khususnya di tengah-tengah situasi sosial (Chaplin, 
1993: 50). 
  
Kartono (1988: 46) Kematangan emosi sebagai kedewasaan 
dari segi emosional dalam arti individu tidak lagi terombang-
ambing oleh motif kekanak-kanakan. 
Hurlock (1990:213) mengungkapkan bahwa kematangan 
emosi sebagai suatu keadaan dimana individu tidak lagi 
meledakkan emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggu 
saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya 
dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. Sedangkan menurut 
Mappiere mengemukakan bahwa kematangan emosi merupakan 
suatu kondisi dimana seseorang telah mencapai tingkat 
kedewasaan sehingga mampu mengarahkan dan mengendalikan 
emosi dasar yang kuat penyaluran yang dapat diterima oleh diri 
sendiri maupun orang lain. (Mapiere, 1983:153)  
Dari beberapa pengertian kematangan emosi diatas, dapat 
disimpukan bahwa kematangan emosi yaitu suatu sikap individu 
yang mampu mengontrol dan mengendalikan emosinya. Selain itu, 
individu  tidak lagi mencerminkan sikap seperti anak-anak yang 
dengan mudah meluapkan dan menekspresikan emosinya, sehingga 
bisa diterima di lingkungan sosial atau masyarakat.  Menurut 
Walgito kematangan emosi dan pikiran akan saling berkaitan. Bila 
seseorang telah matang emosinya, telah dapat mengendalikan 
emosinya maka individu akan dapat berfikir secara matang, 
berfikir secara baik, berfikir secara obyektif. (walgito,2004:44)  
  
Dalam kehidupan manusia, Havighurst (dalam Hurlock, 
2004) menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja 
sepanjang rentang kehidupan adalah mencapai kematangan emosi. 
Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka 
akan berkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif 
seperti rasa sayang, suka, dan cinta akan berkembang jadi lebih 
baik. Perkembangan bentuk emosi yang positif tersebut 
memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dengan menerima dan membagikan kasih sayang untuk 
diri sendiri maupun orang lain. 
f. Ciri-ciri kematangan emosi 
Menurut Walgito (2004:45) ada beberapa ciri-ciri 
kematangan emosi, yaitu: 
1) Dapat menerima baik keadaan dirinya maupun keadaan 
orang lain seperti apa adanya, sesuai dengan keadaan 
obyektifnya. Hal ini disebabkan karena seseorang yang 
lebih matang emosinya dapat berfikir secara lebih baik, 
dapat berfikir secara obyektif.  
2) Tidak bersifat impulsive, akan merespon stimulus dengan 
cara berfikir baik, dapat mengatur pikirannya untuk 
memberikan tanggapan terhadap stimulus yang 
mengenainya.  
  
3) Mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya 
dengan baik.  
4) Bersifat sabar, penuh pengertian dan pada umumnya cukup 
mempunyai toleransi yang baik.  
5) Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri 
sendiri, tidak mudah mengalami frustasi dan akan 
menghadapi masalah dengan penuh pengertian.  
g. Aspek-aspek kematangan emosi 
Overstreet (dalam Puspitasari dan Nuryoto, 2002:23), 
membagi aspek-aspek kematangan emosi menjadi empat bagian, 
yaitu:  
1) Sikap untuk belajar  
Besikap terbuka untuk menambah pengetahuan, jujur, 
mempunyai keterbukaan, serta motivasi diri yang tinggi, 
bisa memahami agar bermakna bagi dirinya. 
2) Memiliki rasa untuk tanggung jawab  
Memiliki rasa tanggung jawab untuk mengambil keputusan 
atau melakukan suatu tindakan dan berani untuk 
menanggung resikonya. Individu yang matang tidak 
menggantungkan hidup sepenuhnya kepada individu lain 
karena individi yang matang tahu bahwa setiap orang 
bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri-sendiri. 
3) Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif 
  
Memiliki kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, 
memilih apa yang akan dilakukan, mengemukakan 
pendapat, meningkatkan penghargaan pada diri merupakan 
bentuk komunikasi secara efektif dimana individu sudah 
matang dan mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. 
4) Memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan sosial 
Individu yang matang, mampu melihat kebutuhan individu 
yang lain dan memberikan potensi dirinya. Hal ini 
dikarenakan individu yang matang mampu menunjukkan 
ekspresi cintanya kepada individu lain. Jadi secara 
emosional mampu menyesuaikan diri dan hubungan sosial 
antar individu. 
 
h. Factor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2012: 69) 
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kematangan emosi pada individu, antara lain : 
Perubahan Jasmani  
1. Perubahan jasmani ditunjukkan dengan adanya 
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada 
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-
bagian tertentu saja.yang mengakibatkan postur tubuh 
menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan tubuh ini 
  
sering mempunyai akibat yang tak terduga pada emosi 
remaja.  
2. Perubahan Pola Interaksi dengan Orang Tua  
Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja sangat 
bervariasi. Ada yang pola asuhnya menurut apa yang 
terbaik oleh dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersidat 
otoriter, memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga 
yang dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang 
tua seperti ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan 
perkembangan emosi remaja.  
3. Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya  
Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi pada 
remaja adalah hubungan cinta dengan teman lawan jenis. 
Pada masa remaja tengah biasanya remaja benar-benar 
mulai jatuh cinta dengan teman lawan jenisnya. Gejala ini 
sebenarnya sehat bagi remaja, tetapi tidak jarang 
menimbulkan konflik atau gangguan emosi pada remaja 
jika tidak diikuti dengan bimbingan dari orang tua atau 
orang yang lebih dewasa. 
4. Perubahan Pandangan Luar  
Faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan 
emosi remaja selain perubahan-perubahan yag terjadi dalam 
diri remaja itu sendiri adalah pandangan dunia luar dirinya. 
  
Perubahan pandangan dari luar ini dapat menyebabkan 
konflik-konflik emosional dalam diri remaja.  
5. Perubahan Interaksi dengan Sekolah  
Remaja sering terbentur pada nilai- nilai yang tidak dapat 
mereka terima atau yang sama sekali bertentangan dengan 
nilai-nilai yang menarik bagi mereka ketika di sekolah.  
Syamsu Yusuf (2006: 197) menjelaskan 2 faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi individu, yaitu :  
1. Usia  
Pada usia remaja awal perkembangan emosinya 
menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif. Emosi remaja 
awal bersifat negatif dan temperamental sedangkan pada 
remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.  
2. Konsidi Sosio- emosional  
Proses pencapaian kematangan emosi sangat dipengaruhi 
kondisi sosiso emosional lingkungan terutama keluarga dan 
teman sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif 
maka individu cenderung dapat mencapai kematangan 
emosinya.  
Berdasarkan pendapat yang dijelaskan sebelumnya maka 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kematangan 
emosi yaitu faktor dari dalam individu dan faktor lingkungan. 
Faktor dari dalam individu terdiri dari usia, perubahan jasmani dan 
  
pengalaman. Sedangkan faktor dari luar individu yaitu pola asuh 
orang tua, kondisi sosio emosional, pandangan dari luar. 
 
3. Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Masa remaja menurut Mappiare (dalam Moh Ali 2012: 9), 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai 21 tahun. Bagi wanita 
12 tahun samapi 21 tahun. Bagi pria 13 tahun sampai 22 tahun. 
Remaja adalah masa peralihan dari masa remaja menuju dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan fisik, psikis dan 
psikososial. Perkembangan fisik, psikologis, sosial, dan secara 
moral. Menurut Hall, masa remaja merupakan masa topan badai, 
di mana pada masa tersebut timbul gejolak dalam diri akibat 
pertentangan nilai-nilai akibat kebudayaan yang makin modern.  
Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-20 tahun, hal 
ini di dasarkan atas kesehatan remaja yang mana kehamilan pada 
usia-usia tersebut memang mempunyai resiko yang lebih tinggi 
daripada kehamilan dalam usia-usia di atasnya. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan remaja adalah individu 
yang sedang mengalami masa peralihan dari masa remaja-remaja 
ke masa dewasa yang dalam rentangannya terjadi perubahan-
perubahan dan perkembangan pada aspek fisik, psikologis, 
  
kognisi, dan sosialnya. Sedangkan, rentang usia pada masa remaja 
tersebut adalah antara 12-21 tahun. 
 
2. Perkembangan Masa Remaja 
Periode  yang  disebut  masa  remaja  akan  dialami  oleh  
semua  individu.Awal timbulnya masa remaja ini dapat melibatkan 
perubahan-perubahan yang mendadak dalam tuntutan dan harapan 
sosial atau sekedar peralihan bertahap dari peranan sebelumnya. 
Meskipun bervariasi,  satu aspek remaja bersifat universal dan 
memisahkannya dari tahap-tahap perkembangan sebelumnya. 
(Hendriati Agustiani 2009:30). 
a. Perkembangan fisik 
Rangkaian perubahan yang paling jelas yang nampak 
dialami oleh remaja adalah perubahan biologis dan fisiologis 
yang berlangsung pada masa pubertas atau pada masa awal 
remaja yaitu sekita rumur 11-15 tahun pada wanita dan 12-16 
tahun pada pria. Empat perubahan yang paling menonjol pada 
perempuan ialah menarche, pertambahan tinggi badan yang 
cepat, pertumbuhan buah dada, dan pertumbuhan rambut 
kemaluan; sedangkan empat perubahan tubuh yang paling 
menonjol pada laki-laki adalah pertumbuhan tinggi badan yang 
cepat, pertumbuhan penis, pertumbuhan testis, dan 
pertumbuhan rambut kemaluan. 
  
Freud, dengan teori psikoanalisisnya menggambarkan 
superego sebagai salah satu dari tiga struktur utama 
kepribadian, yang dua lainnya adalah id dan ego. Dalam teori 
psikoanalisis-klasik Freud, superego pada masa remaja-remaja 
sebagai cabang kepribadian, berkembang ketika remaja 
mengatasi konflik oedipus dan mengidentifikasi diri dengan 
orang tua yang berjenis kelamin sama karena ketakutan akan 
kehilangan kasih sayang orang tua dan ketakutan akan dihukum 
karena keinginan seksual mereka yang tidak dapat diterima itu 
terhadap orang tua yang berbeda jenis kelamin pada tahun-
tahun awal masa remaja-remaja. Karena mengidentifikasikan 
diri dengan orang tua yang sama jenis, remaja-remaja. 
Menginternalisasikan standar-standar benar dan salah orang tua 
yang mencerminkan larangan masyarakat.(Robert S Fledman, 
2012:157) 
Selanjutnya remaja mengalihkan permusuhan ke dalam 
yang sebelumnya ditujukan secara eksternal kepada orang tua 
berjenis kelamin sama. Permusuhan yang mengarah ke dalam 
ini sekarang dirasakan sebagai suatu kesalahan yang patut 
dihukum, yang dialami secara tidak sadar (di luar kesadaran 
remaja). Dalam catatan perkembangan moral psikoanalisis, 
penghukuman diri sendiri atas suatu kesalahan bertanggung 
jawab untuk mencegah remaja dari melakukan pelanggaran. 
  
Yaitu remaja-remaja menyesuaikan diri dengan standar-standar 
masyarakat untuk menghindari rasa bersalah.(Rahmat 
Guswandi,2012:28). 
b. Perkembangan psikis 
Perkembangan remaja secara psikologis yang dimaksud 
di sini meliputi perkembangan minat, moral, dan citra diri. 
Tidak seperti masa remaja yang pertumbuhan fisiknya 
berlangsung perlahan dan teratur, remaja awal yang tumbuh 
pesat pada waktu-waktu tertentu cenderung merasa asing 
terhadap diri mereka sendiri. Mereka disibukkan dengan tubuh 
mereka dan mengembangkan citra individual mengenai 
gambaran tubuh mereka. Dibutuhkan waktu untuk 
mengintegrasikan perubahan dramatis ini menjadi perasaan 
memiliki identitas diri yang mapan dan penuh percaya 
diri.(Andi Mappiare,1982:111-113). 
Perempuan pasca-menarche cenderung agak lebih 
mudah tersinggung dan mempunyai perasaan negatif, seperti 
ketidakberaturan suasana hati, iritabilitas, dan depresi sebelum 
menstruasi atau sewaktu menstruasi. Remaja pria merasa punya 
dorongan seksual yang lebih besar setelah pubertas, namun 
karena ini pula mereka merasa khawatir atau malu jika tidak 
dapat mengendalikan respon atas dorongan seksual. 
  
Perkembangan biologis di atas menyebabkan timbulnya 
perubahan-perubahan tertentu, baik bersifat fisiologis maupun 
psikologis. Secara psikologis perkembangan tersebut 
menyebabkan remaja remaja dihadapkan pada banyak masalah 
baru dan kesulitan yang kompleks. Diantaranya, remaja muda 
belajar berdiri sendiri dalam suasana kebebasan, ia berusaha 
melepaskan diri dari ikatan-ikatan lama dengan orang tua dan 
obyek-obyek cintanya, lalu ia berusaha membangun perasaan 
atau afeksi baru karena menemukan identifikasi dengan obyek-
obyek baru yang dianggap lebih bernilai atau lebih berarti 
daripada obyek yang lama. 
Remaja remaja ini kemudian mulai memekarkan sikap 
hidup kritis terhadap dunia sekitar, yang didukung oleh 
kemantapan kehidupan batinnya. Remaja berusaha keras 
melakukan adaptasi terhadap tuntunan lingkungan hidupnya, 
penilaian yang amat tinggi terhadap orang tua kini makin 
berkurang, dan digantikan dengan respek terhadap pribadi-
pribadi lain yang dianggap lebih memenuhi kriteria afektif-
intelektual remaja sendiri. Contohnya adalah pribadi-pribadi 
ideal berwujud seorang guru atau pemimpin.(Abu Ahmadi dan 
Munawar  Solihin,2005:44). 
 
  
c. Perkembangan kognitif 
Kemampuan kognitif pada masa remaja berkembang 
secara kuantitatif dan kualititatif. Kuantitatif artinya bahwa 
remaja mampumenyelesaikan tugas-tugas intelektual dengan 
lebih mudah, lebih cepat dan efisien dibanding ketika masih 
remaja. Dikatakan kualitatif dalam arti bahwa perubahan yang 
bermakna juga terjadi dalam proses mental dasar yang 
digunakan untuk mendefinisikan dan menalar permasalahan.( 
Hendriati Agustiani 2009:31). 
Pemikiran remaja yang sedang berkembang semakin 
abstrak, logis dan idealistis. Remaja menjadi lebih mampu 
menguji pemikiran diri sendiri, pemikiran orang lain, dan apa 
yang orang lain pikirkan tentang diri mereka, serta cenderung 
menginterpretasikan dan memantau dunia sosial. 
d. Perkembangan sosial 
Salah satu tugas perkembangan yang tersulit pada masa 
remaja adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. 
Untuk menjadi dewasa dan tidak hanya dewasa secara fisik, 
remaja secara bertahap harus memperoleh kebebasan dari orang 
tua, menyesuaikan dengan pematangan seksual, dan membina 
hubungan kerjasama yang dapat dilaksremajaan dengan teman-
teman sebayanya. Dalam proses ini remaja secara bertahap 
  
mengembangkan suatu filsafat kehidupan dan pengertian akan 
identitas diri. (Laura A King,2010:204) 
Pada masa ini remaja cenderung menghabiskan waktu 
di luar rumah dan lebih bergantung pada teman-temannya. 
Teman sebaya mempunyai pengaruh yang besar terhadap sikap, 
minat, penampilan, dan tingkah laku remaja dibandingkan 
dengan pengaruh keluarga. Semua perubahan yang terjadi 
dalam sikap dan perilaku sosial, yang paling menonjol terjadi 
di bidang hubungan heteroseksual. Dalam waktu yang singkat 
remaja mengalami perubahan yang bertolak belakang dari masa 
remaja-remaja, yaitu dari tidak menyukai lawan jenis sebagai 
teman menjadi lebih menyukai teman dari lawan jenisnya. 
Kegiatan dengan sesama jenis ataupun dengan lawan jenis 
biasanya akan mencapai puncaknya selama tahun-tahun tingkat 
sekolah menengah atas. 
e. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Masa remaja dikatakan sebagai usia bermasalah karena 
sepanjang masaremaja-remaja sebagian permasalahan remaja-
remaja diselesaikan oleh guru atau orang tua mereka, sehingga 
pada masa remaja mereka tidak cukup berpengalaman dalam 
menyelesaikan masalah. Namun, pada masa remaja mereka 
merasa ingin mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi 
masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru-
  
gurunya sampai pada akhirnya remaja itu menemukan bahwa 
penyelesaian masalahnya tidak selalu sesuai dengan harapan 
mereka.  
Menurut Robert S Fledman ,2012 : 145 adalah Permasalahan 
remaja yang sering muncul karena karakteristik remaja sendiri 
antara lain adalah: 
Kenakalan remaja. Ini kebanyakan disebabkan oleh 
karena remaja mempunyai identitas negatif, pengendalian diri 
rendah, harapan-harapan bagi pendidikan yang rendah, 
komitmen yang rendah, prestasi yang rendah pada kelas-kelas 
awal, pengaruh teman sebaya yang tidak dapat ditolak dan 
mempunyai pengaruh yang berat, kurangnya pemantauan, 
dukungan, dan disiplin yang tidak efektif dari orang tua, serta 
kualitas lingkungan dengan tingginya kejahatan. 
Keingintahuan mereka terhadap seks disembunyikan. 
Keingintahuan ini malah dibagi dan dicoba-coba dengan 
teman-teman yang samasama tidak tahu tentang pendidikan 
seks dengan dalih kemandirian. 
Bunuh diri pada remaja. Umumnya bunuh diri dikaitkan 
dengan dengan faktor-faktor saat ini yang menegangkan, 
seperti: kehilangan pacar, nilai rapor yang rendah, atau 
kehamilan yang tidak diinginkan. 
  
Gangguan-gangguan makan. Anoreksia nervosa dan 
bulimia terutama menimpa perempuan selama masa remaja dan 
awal dewasa. Sebab-sebabnya meliputi faktor-faktor sosial, 
psikologis, dan fisiologis. Faktor sosial yang mendorong adalah 
tren tubuh kurus yang digemari akhir-akhir ini. Faktor 
psikologis meliputi motivasi untuk menarik perhatian lawan 
jenis, keinginan akan individualitas, penolakan seksualitas, dan 
cara mengatasi kekangan orang tua. Penderita gangguan makan 
ini biasanya memiliki keluarga yang memberi tuntutan yang 
tinggi bagi mereka untuk berprestasi. Ketidakmampuan 
memenuhi standar orang tua ini menyebabkan mereka tidak 
mampu mengendalikan kehidupan mereka sendiri. 
f. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada  akhir  masa  remaja-remaja  sampai  pada  awal  
masa  remaja,penyesuaian diri dengan standar kelompok jauh 
lebih penting bagi remaja yang lebih besar daripada 
individualitas. Namun, pada masa remaja mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala. Masa 
remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 
Stereotip populer pada masa remaja mempengaruhi 
konsep diri dan sikapremaja terhadap dirinya sendiri, dan ini 
menimbulkan ketakutan pada remaja. Remaja takut bila tidak 
  
dapat memenuhi tuntutan masyarakat dan orang tuanya sendiri. 
Hal ini menimbulkan pertentangan dengan orang tua sehingga 
membuat jarak bagi remaja untuk meminta bantuan kepada 
orang tua guna mengatasi berbagai masalahnya. 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, penulisan 
menemukan penelitian yang relevan dengan tema yang diangkat penulis 
yakni sebagai berikut : 
Penelitiansebelumnya yang mengungkapkan tentang kematangan 
emosi remaja adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri Weni Utami 
mahasiswi jurusan psikologi universitas negeri malang, dalam skripsinya 
yang berjudul korelasi kepercayaan diri dan kematangan emosi dengan 
kompetensi social remaja dipondok K”. kompetensi social merupakan 
ketrampilan social yang penting dipelajari oleh remaja akhir. Dengan 
belajar cara-cara yang kompeten, memberi bekal kepada remaja dalam 
menghadapi masalah. Sehingga mampu melatih diri mengarahkan 
kecenderungan perilaku yang tidak matang sekaligus memupuk 
kecenderungan perilaku yang matang. Untuk mencapai kematangan emosi, 
remaja harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang 
dapat menimbulkan reaksi emosi. Kompetensi social remaja di pondok 
peseantren dipengaruhi oleh kematangan emosi dan kepercayaan diri. Hal 
ini dapat dikarenakan oleh adanya rasa kebersamaan diantara mereka. 
Dalam penelitian tersebut terdiri 2 variabel X (yaitu kepercayaan diri dan 
  
kematangan emosi) dan 1 variabel Y ( kompetensi social remaja). Objek 
penelitiannya adalah remaja akhir dipondok pesantren K. metode 
penelitian yang dipakai adalah angket dan dokumentasi. Berdasarkan 
analisis diperoleh kesimpulan ada korelasi yang tinggi antara kepercayaan 
diri dan kematangan emosi dengan kompetensi social pada remaja di 
pondok pesantren. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri dan 
kematangan emosi, maka semakin tinggi pula kompetensi social yang 
dimilikinya. 
Novita tri jayanti (skripsi 2015), dengan judul “ hubungan antara interaksi 
social dengan konsep diri remaja dibalai rehabilitas social anak taruna 
yodha sukoharjo. Hasil penelitian menujukkan bahwa : 1. Tingkat 
interkasi social berdasarkan 82 anak menunjukkan kategori (7,4%) 
memiliki nilai interaksi social dalam kategori yang sangat tinggi, 69 
remaja (85,1%) memiliki nilai interaksi social yang tinggi, 6 remaja(7,4%) 
memiliki interaksi social dalam kategori sedang dan tidak ada remaja (0%) 
yang memiliki interaksi social yang rendah maupun sangat rendah. 2. 
Tingkat konsep diri berdasarkan 81 anak menunjukkan kategori (3,8%) 
memiliki konsep diri dalam kategori yang sangat tinggi, 54 remaja 
(66,6%) memiliki konsep diri dalam kategori yang tinggi, 24 remaja 
(29,6%) memiliki konsep diri dalam kategori sedang, dan tidak ada remaja 
(0%) yang memiliki konsep diri yang rendah maupun sangat rendah. 3. 
Terdapat hubungan antara interaksi social dengan konsep diri remaja 
berdasarkan hasil uji produk moment dengan nilai r hitung 0,0449>r table 
  
dengan N= 81(0,0220),(0,449>0,0220), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variable interaksi social dan konsep diri menunjukkan adanya 
hubungan yang positif.  
C. Kerangka Berfikir 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju ke masa dewasa. Oleh kebanyakan orang dianggap sebagai masa 
perkembangan yang sulit, karena pada masa ini ia mengalami perubahan-
perubahan baik fisik, emosi maupun perubahan nilai dari tuntutan sosial. 
Remaja dari segi fisik ia diangggap sudah matang, namun jika dilihat dari 
segi emosi dalam ia dalam periode yang dapat dikatakan belum matang 
atau masih dalam proses.remaja yang tidak mampu untuk menghadapinya 
maka ia akan merasa cemas, gelisah dan timbul konflik dalam batinnya. 
Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri 
individu, dan itu bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan lewat 
informasi yang diberikan orang lain pada diri individu (Mulyana, 2000:7). 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa konsep diri yang dimiliki 
individu dapat diketahui lewat informasi, pendapat, penilaian atau evaliasi 
dari orang lain mengenai dirinya. Individu akan mengetahui dirinya cantik, 
pandai, atau ramah jika ada informasi dari orang lain mengenai dirinya. 
Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dihadapkan orang lain tanpa 
ada informasi atau masukan dari lingkungan maupun orang lain. Dalam 
kehidupan sehari-hari secara tidak langsung individu telah menilai dirinya 
sendiri. Penilaian terhadap diri sendiri itu meliputi watak dirinya, orang 
  
lain dapat menghargai dirinya atau tidak, dirinya termasuk orang yang 
berpenampilan menarik, cantik atau tidak. 
Konsep diri dikatakan berperan dalam menentukan perilaku karena 
konsep diri menentukan pengharapan individu. Menurut beberapa ahli, 
pengharapan ini merupakan inti dari konsep diri. Pengharapan merupakan 
tujuan, cita-cita individu yang selalu ingin dicapainya demi tercapainya 
keseimbangan batin yang menyenangkan.Perilaku individu dipengaruhi 
oleh kematangan emosi. Kematangan emosi memprngaruhi remaja secara 
langsung dan tidak lansung. Secara langsung karena orang lain menilai 
remaja atas dasar perilaku mereka. Secara tidak langsung, penilaian sosial 
akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja terhadap orang lain. 
Hubungan konsep diri dengan kematangan emosi akan tampak 
jelas dari seluruh sikap dan perilaku. Konsep diri merupakan aspek yang 
mendasari pembentukan sikap dan perilaku. Karena manusia merupakan 
makluk yang emosional, maka sikap dan perilaku baik positif maupun 
negatif salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kematangan emosi. 
Kematangan emosi akan mempengaruhi individu mengekpresikan 
emosinya dalam perilaku sehari-hari. Suasana dan penilaian dari 
lingkungan sosial, lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya yang 
positif akan membuat seorang pribadi tersebut lebih matang.  
Berdasarkan landasan teori diatas, maka peneliti mengemukakan 
kerangka pemikiran sebagai dasar di dalam pengajuan dihipotesis dalam 
penelitian ini. Agar lebih jelasnya dapat diihat dari gambar di bawah ini : 
  
 
  
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus di uji 
kebenarannya. Arikunto (2006:71) mengatakan bahwa hipotesis adalah 
suatu kesimpulan itu belum final, masih harus dibuktikan kebenaranya 
atau hipotesis adalah jawaban sementara. Hipotesis juga dapat dikatakan 
sebagai kesimpulan sementara suatu hubungan variabel dengan satu atau 
lebih variabel lainnya sehingga hipotesis dapat dikatakan sebagai suatu 
prediksi yang melekat pada variabel yang bersangkutan. Meskipun 
demikian, taraf ketepatan prediksi sangat tergantung pada taraf kebenaran 
dan ketepatan landasan teoritis. 
Berdasarkan landasan teori dan masalah yang peneliti kemukakan 
dalam penelitian ini, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut: 
Ha= Terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan 
kematangan emosi remaja di Desa Pondok, Sukorejo, Sambirejo, 
Sragen  
H0= Tidak terdapat hubungan yang positif antara konsep diri 
dengan kematangan emosi remaja di Desa Pondok, Sukorejo, 
Sambirejo,Sragen
 
Konsep diri  Perilaku dan sikap Kematangan emosi 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
varibel yang satu terhadap variabel yang lain. Variabel dipenelitian ini ada 
dua macam yaitu konsep diri sebagai variabel bebas dan kematangan 
emosi sebagai variabel terikat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Pondok, Kel. Sukorejo, kec. 
Sambirejo, kab. Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan januari 2017 sampai selesai 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
(Arikunto;1993:115). maka populasi adalah keseluruhan subyek atau 
objek penelitian yang telah ditetapkan peneliti. 
  
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 
remaja Dukuh Pondok Sukorejo Sambirejo Sragen yang berusia antara 
12-22 tahun. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebgaian dari wakil populasi yang akan diteliti. 
Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjek besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih 
tergantung setidak-tidaknya dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan 
dana 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari subjek, karena 
hal ini menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti untuk 
penelitian yang resikonmya besar, tentu saja jika 
sampelnya besar , hasilnya akan lebih baik. 
Penelitian dilakukan dengan memilih semua anggota populasi 
menjadi anggota sempel karena jumlah populasinya kurang dari 100, 
sehingga jumlah sampel adalah 50 remaja. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
angket. Metode angket ini dilakukan dengan cara membagi lembar angket 
  
kepada remaja yang di Dukuh Pondok, Desa Sukorejo, Kecamatan 
Sambirejo, Kabupaten Sragen. Sedangkan jenis angket yang digunakan 
berupa angket tertutup dimana responden tinggal memilih alternatif respon 
yang telah disediakan. 
Butir-butir pertanyaan disajikan dalam 2 bentuk, yaitu pertanyaan 
positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang 
mendukung gagasan, sedangkan pertanyaan negatif adalah pertanyaan 
yang tidak mendukung gagasan. Berikut ini pembobotan dari masing-
masing alternatif jawaban menggunakan Skala Likert. Skala likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan 
sosial. Ada lima pilihan skala dengan format seperti: Sangat tidak setuju, 
Tidak setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat setuju. Kemudian dimodifikasi 
menjadi empat skala pilihan yang dapat digunakan untuk mengukur 
penelitian yaitu tidak setuju, setuju, sangat setuju dan sangat tidak setuju. 
Alasan peneliti menggunakan empat alternatif jawaban tersebut adalah 
memberikan ketegasan kepada subjek sebab dengan dihilangkannya 
jawaban ragu-ragu akan diperoleh jawaban yang lebih pasti ke arah setuju 
atau tidak setuju dengan diri subjek. Empat alternatif jawaban tersebut 
sebagai berikut:  
    
 
 
  
Tabel : 1 
Skala Penilaian angket 
No Petanyaan Positif No Pertanyaan Negatif 
Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
1 Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 3 2 Setuju 2 
3 Tidak setuju 2 3 Tidak setuju 3 
4 Sangat tidak setuju 1 4 Sangat tidak setuju 4 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas /independen  : Konsep Diri Remaja  
b. Variabel Terikat/dependen : Kematangan Emosi Remaja 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Definisi Operasional Kematangan Emosi  
Kematangan emosi yaitu suatu sikap individu yang 
mampu mengontrol dan mengendalikan emosinya.  
  
Menurut Walgito (2004:45) ada beberapa ciri-ciri 
kematangan emosi, yaitu: 1.Dapat menerima baik keadaan 
dirinya maupun keadaan orang lain. 2. Tidak bersifat impulsif. 
3.Dapat mengontrol emosi dengan baik .4.Bersifat sabar, penuh 
pengertian dan mempunyai toleransi yang baik. .5. Mempunyai 
tanggung jawab yang baik. 
Tabel : 2 
Kisi-kisi angket kematangan emosi 
Variabel Indikator Item Jml 
Kematangan 
emosi 
a. Mampu menerima diri sendiri 
b. Mampu mengontrol emosi 
 
c. menghargai orang lain 
d. kemampuan bertoleransi . 
 
e. mempunyai tanggung jawab 
yang baik 
1,2,3,4,5,6 
7,8,9,10,11, 
12 
12,13,14,15 
16,17,18,19,,
20, 
21,22,23,24,
26,27 
5 
 
6 
4 
5 
 
6 
Jumlah 27 
 
2. Definisi Operasional Konsep Diri 
William D. Brooks dan Phillip Emmert dikutip (Rakmat, 
2003: 105) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki 
konsep diri positif ditandai dengan lima hal, yaitu: 1)Yakin akan 
  
kemampuannya dalam mengatasi masalah, 2)Merasa setara 
dengan orang lain, 3)Menerima pujian tanpa rasa malu, 
4)Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan serta perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh 
masyarakat,5)Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengung- kapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disengaja 
dan berusaha untuk mengakuinya. 
Sedangkan Tanda-Tanda individu yang memiliki konsep 
diri negatif adalah:1.Peka terhadap kritik.2.cenderung bersikap 
hiperkritis,3.cenderung merasa tidak disenangi oleh 
oranglain,4.bersikap psimis terhadap kompetisi. 
Tabel : 3 
Kisi-kisi angket tingkat konsep diri remaja 
Variabel Indikator Item Jml 
Konsep diri Konsep Diri positif : 
a. Merasa setara dengan orang lain 
b. Menerima pujian tanpa rasa malu 
c. Yakin akan kemampuannya 
mengatasi masalah 
d. Mampu memperbaiki karena ia 
sanggup mengung- kapkan aspek-
aspek kepribadian tidak disenangi 
dan berusaha mengubahnya. 
 
1,2,3,4 
5,6,7,8 
9,10,11,12 
 
13,14,15, 
16 
 
 
 
4 
4 
4 
 
4 
 
 
 
  
Konsep Diri negatif : 
a. Cenderung merasa tidak disenangi 
oleh oranglain 
b. Bersikap psimis terhadap kompetisi. 
c. Cenderung bersikap hiperkritis 
d. Peka terhadap kritik 
 
17,18,19, 
20 
21,22,23 
24,25, 
26,27,28 
 
4 
 
3 
2 
3 
Jumlah 28 
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrument penelitian digunakan untuk mengetahui apakah 
instrument yang disusun telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 
memadai, untuk dipergunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. 
Dalam penelitian ini item pertanyaan yang digunakan item pertanyaan 
yang lolos dari uji validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, sebelum 
pertanyaan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu diadakan try out 
terhadap sejumlah populaisi. Dalam uji try out ini diambil 30 orang 
remaja. Untuk item pertanyaan yang telah dinyatakan tidak valid setelah 
diadakan pengujian tidak diganti item-item pertanyaan yang valid sudah 
mewakili indikator yang ada pada setiap varabel.  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah ukuran yang mewujudkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Instrument dikatakan 
  
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh 
mana data yang akan terkumpul itu tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variabel yang dimaksud. Instrument yang berupa 
angket tersebut dilakukan dengan menggunakan uji validitas untuk 
mendapatkan keshahihan, sehingga instrument tersebut dapat 
dibakukan menjadi instrument pengambil data penelitian.  
Untuk menguji validitas item angket tersebut digunakan 
rumus korelasi product moment, yaitu : 
 
 
Keterangan: 
rxy :  Koefisien korelasi antara x dan y 
XY:  Jumlah skor antara x dan y 
X :  Jumlah skor masing-masing butir 
Y :  Jumlah skor seluruh item 
N :  Jumlah responden 
Suatu sistem dikatakan valid apabila mempunyai indexs 
diskriminasi yang tinggi, yaitu apabila nilai rxylebih besar rtabel. 
Sedangkan jika harga rxylebih kecil rtable maka item tersebut tidak 
valid dan dipakai. (Arikunto,1993:162-163) 
  
Dari output (lihat dalam lampiran) dapat diketahui nilai 
korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai rtable. Rtable dicari pada signifikasnsi 0,05 
dengan diuji 2 sisi dan jumlah (n)=30. 
1. Uji Validitas Konsep Diri  
Hasil pengujian validitas tingkat religiusitas sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel 4 di bawah terlihat bahwa dari 28 
item angket diketahui terdapat 3 (tiga) item yang tidak valid. 
Tabel  : 4 
Hasil Uji Coba Validitas Konsep diri 
No Item Rhitung Rtabel Keterangan  
1 0,607 0,361 valid 
2 0,562 0,361 valid 
3 0,380 0,361 valid 
4 0,446 0,361 valid 
5 0,526 0,361 valid 
6 0,597 0,361 valid 
7 0,623 0,361 valid 
8 0,721 0,361 valid 
9 0,448 0,361 valid 
10 0,651 0,361 valid 
11 0,640 0,361 valid 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :rtabel : 0,361 
 
 
 
2. Uji Validitas Kematangan Emosi 
12 0,663 0,361 valid 
13 0,481 0,361 valid 
14 0,590 0,361 valid 
15 0,766 0,361 valid 
16 0,425 0,361 valid 
17 0,511 0,361 valid 
18 0,529 0,361 valid 
19 0,554 0,361 valid 
20 0,585 0,361 valid 
21 0,585 0,361 valid 
22 0,577 0,361 valid 
23 0,560 0,361 valid 
24 0,610 0,361 valid 
25 0,383 0,361 valid 
26 
-
0,090 0,361 tidak valid 
27 0,129 0,361 tidak valid 
28 0,133 0,361 tidak valid 
  
Hasil pengujian validitas tingkat religiusitas 
sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 5 di bawah terlihat 
bahwa dari 27 item angket diketahui terdapat 2 (dua) item 
yang tidak valid. 
Tabel : 5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kematangan Emosi 
No item Rhitung Rtabel Keteraangan 
1 0,657 0,361 valid 
2 0,692 0,361 valid 
3 0,596 0,361 valid 
4 0,483 0,361 valid 
5 0,689 0,361 valid 
6 0,403 0,361 valid 
7 0,562 0,361 valid 
8 0,368 0,361 valid 
9 0,826 0,361 valid 
10 0,732 0,361 valid 
11 0,594 0,361 valid 
12 0,655 0,361 valid 
13 0,521 0,361 valid 
14 0,664 0,361 valid 
15 0,518 0,361 valid 
  
16 0,629 0,361 valid 
17 0,376 0,361 valid 
18 0,053 0,361 tidak valid 
19 0,547 0,361 valid 
20 0,382 0,361 valid 
21 0,465 0,361 valid 
22 0,367 0,361 valid 
23 0,485 0,361 valid 
24 0,501 0,361 valid 
25 0,259 0,361 tidak valid 
26 0,562 0,361 valid 
27 0,629 0,361 valid 
   Keterangan : rtabel : 0,361 
 
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan 
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Metode yang 
penulis adalah menggunakan Microsoft Excel 2010 dengan Rumus 
Cronbach  Alpha sebagai berikut: 
  
     *
 
   
+ *  
   
 
  
 
+ 
  
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir soal atau pertanyaan 
   
  = jumlah varians butir 
  
  = Varians total 
 
Berdasarkan hasil dari Microsoft Excel 2010 Untuk uji 
reliabilitas variabel X dan Y adalah sebagai berikut : nilai Cronbach  
Alpha variabel X adalah  dan variavel Y adalah . Suatu instrument 
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s  Alpha adalah lebih besar 
dari 0,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Y reliabel. 
Tabel : 6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s  Alpha Keterangan 
X 0,999 Reliabel 
Y 1,004 Reliabel 
 
H. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk 
praktis, mudah dibaca serta diinterpretasikan sehingga mudah untuk diambil 
suatu kesimpulan, terutama untuk menganalisa data. Analisa dimaksudkan 
  
untuk menguji hipotesis yang diajukan, untuk mencapai maksud ini, data 
yang diperoleh dianalisis, dengan uji korelasi sesuai dengan rancangan 
penelitian. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan statistik. 
Analisis ini digunakan karena data-datanya berwujud kuantitatif (angka-
angka). Di dalam menganalisis data diperlukan uji prasyarat dan uji analisis 
data. 
a. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat 
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut. 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai 
berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing kedua 
variabel penelitian tersebut. Untuk menghitung mean, maka rumus 
yang digunakan adalah:       
     
     
   
   
Keterangan:  
Me = Mean 
     = Jumlah data/sampel 
                 = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data denganxi 
  
xi =  Nilai tengah dari masing-masing kelas interval 
b. Median 
Median digunakan dalam analisis ini untuk mengetahui 
urutan dari data yang terkecil sampai yang terbesar, ataupun yang 
sebaliknya dari data yang terbesar sampai dengan yang terkecil yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok. Adapun rumus untuk 
menghitung median adalah : 
      (
 
 
   
 
) 
Keterangan 
Md  = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akun terletak 
n   = Banyak data/jumlah sampel 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum klas median 
f  = Frekuensi klas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi 
mode) atau yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Untuk 
menghitung modus, maka rumus yang digunakan adalah: 
      (
  
     
) 
Keterangan:  
  
Mo = modus 
b = Batas klas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang klas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = Frekuensi pada klas modus (frekuensi pada klas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi klas interval  terdekat 
sebelumnya. 
b2 = Frekuensi klas modus dikurangi frekuensi klas interval 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong 
(Sugiyono, 2006: 58). Standar deviasi dari data yang telah disusun 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
S = √
          
     
 
Keterangan: 
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
 
  
b. Uji Prasyarat Analisa 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Rumus uji prasyarat analisis dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Chi Square (χ2) dengan rumus 
sebagai berikut: 
χ2  =
         
  
 
Keterangan: 
χ2  = chi kuadrat 
fo  = frekuensi yang diperoleh/diamati 
fh  = frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan 
antara nilai Chi Square (χ2) yang di peroleh dengan Chi Square tabel. 
Apabila nilai Chi Square (χ2)yang diperoleh kecil dari Chi Square tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data telah memenuhi distribusi normal. 
Apabila nilai Chi Square (χ2) yang diperoleh lebih besar dari Chi 
Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi 
normal. 
 
I. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak. Maka 
teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu Korelasi 
Product Moment.  Dengan rumus:   
  
    
             
√{           } {          }
 
 
Keterangan: 
rxy = Angka Indeks Korelasi antara pengendalian emosi terhadap 
penyesuaian diri 
N  = Jumlah  Subjek 
X  = Skor pengendalian emosi 
Y   = Skor penyesuaian diri  
∑XY = Jumlah perkalian antara X dan Y 
∑X2  = Jumlah kuadrat X 
∑Y2  = Jumlah kuadrat Y 
Kriteria uji: Jika r hitung > r tabel maka dikatakan ada hubungan 
antara konsep diri dengan kematangan emosi remaja. 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dukuh Pondok 
1. Gambaran Masyarakat Dukuh Pondok 
Pondok merupakan dukuh yang tidak terlalu luas yang 
dikelilingi oleh persawahan dan pegunungan. sebagaian besar ibu-ibu 
dan bapak-bapak di Dukuh Pondok bekerja sebagai buruh, baik buruh 
tani , buruh pabrik, buruh bangunan, buruh mebel dan lain sebagainya. 
Berikut tabel mata pencaharian penduduk dukuh pondok : 
Tabel  : 7   
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DUKUH PONDOK 
No Pekerjaan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Buruh 
Karyawan 
Wiraswasta 
Pns 
Perangkat 
Pensiunan 
Ibu ramah tangga 
Tidak bekerja 
160 
48 
26 
15 
4 
6 
30 
16 
   Sumber : Data penduduk tahun 2012 
 
  
Sedangkan jumlah penduduk pondok adalah 485 jiwa. dari 
jumlah penduduk tersebut terbagi menjdi 255 laki dan  230 
perempuan. Berikut tabel jumlah pendiuduk pondok : 
Tabel  : 8 
JUMLAH PENDUDUK PONDOK 
 
Sumber : Data tahun 2012 
Dari 485 jiwa, penduduk pondok mempunyai tingkat 
pendidikan yang bermacam-macam . dari sekolah atau masih tk, 
belum tamat sd , tamatan SD, SLTP, SLTA ,Akademi atau 
Perguruan Tinggi, dan ada pula yang SLB (sekolah luar biasa). 
Berikut tabel tingkat pendidikan penduduk dukuh pondok :  
 
 
 
 
 
 
No Umur Laki-laki Wanita Jumlah 
1 
2 
3 
4 
0 – 11 Tahun 
12 – 23 Tahun 
24 – 40 Tahun 
41 Tahun keatas 
45 
36 
83 
91 
35 
29 
78 
88 
80 
65 
161 
179 
Jumlah 255 230 485 
  
Tabel  : 9 
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DUKUH PONDOK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data penduduk tahun 2012 
2. Gambaran Remaja Dukuh Pondok 
Bangsa yang kuat adalah bangsa yang memiliki remaja yang 
berkompetensi baik dalam kecerdasan spirititual intelektual dan 
emosional. Maka dari itu dukuh pondok memiliki beberapa kegiatan-
kegiatan yang bersifat menbentuk konsep diri remaja yang baik dan 
kematangan emosinya, yaitu karang taruna dan remaja masjid. 
a. karang taruna  
kegiatan karang taruna didukuh kami bernama ”Muda 
Berkarya” yang berdiri pada tahun 2005, memiliki 60 anggota 
remaja putra/putri. Setiap sebulan sekali kami melakukan 
No Tingkat  pendidikan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
 
5 
6 
 
Akademi /Perguruan tinggi 
Tamatan SLTA 
Tamatan SLTP 
Tamatan SD 
Belum tamat SD 
Belum sekolah/ masih TK 
SLB(Sekolah Luar Biasa) 
18 
140 
95 
133 
55 
38 
6 
  
pertemuan tepatnya setiap tanggal 10,  kami melakukan pertemuan 
dengan tujuan : 
1. untuk wadah sosialisasi antar remaja. 
2. mewujudkan suatu bentuk gotong royong atau 
kebersamaan di dukuh pondok. 
3. untuk memberikan suatu kontribusi sesuai kemampuannya 
kepada masyarakat sekitar. 
4. memperkokoh silaturahmi antar masyarakat. 
b. remaja masjid  
remaja masjid adalah perkumpulan pemuda masjid yang 
melakukan aktivitas sosial dan ibadah dilingkungan masjid. Dalam 
dukuh kami ada perkumpulan remaja masjid yang bernama “risma 
masjid at-taqwa”. 
Remaja masjid didesa kami memiliki anggota sekitar 25 
orang remaja yang berdiri tahun 2011. Adapun kegiatan yang kami 
lakukan adalah : 
1. kajian islam setiap seminggu sekali. 
2. pengajjian akbar setiap 3 bulan sekali. 
3. mengajar tpa setiap hari. 
 
 
  
Tujuan berdiri yang remaja masjid adalah : 
1. membina pemuda muslim agar menjadi kader penerus 
perjuangan agama bangsa dan negara yang bertaqwa 
kepada ALLAH AWT. 
2. memiliki ilmu pengetahuan dan berwawasan luas serta 
berjiwa kepeloporan didukuh pondok. 
3. mempersiapkan diri atas dasar islam sebagai generasi 
penerus yang mimiliki ketrampilan agama ilmu 
pengetahuan dan kecakapan serta bertanggung jawab. 
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada skor kuesioner yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri 
dengan kematangan emosi remaja Pondok, Kel.Sukorejo, Kec.Sambirejo, 
Kab.Sragen dengan menggunakan sampel 50 responden. 
1. Konsep Diri 
Tabel : 10 
Distribusi Frekuensi Konsep Diri  
konsep diri 
i Xi Fi F fixi X xi-x (xi-x)2 fi(xi-x)2 
68 - 71 69,5 7 7 486,5 69,98 -0,48 0,2304 1,6128 
  
 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Diketahui : n = 50 
K = 1 + 3,3 log (50) 
   = 1 + 3,3 (1,698) 
   = 1 + 5,60 
   = 6,60 7 
2) Menghitung Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil  
   = 89 – 68 
   = 21 
3) Menghitung Panjang Kelas 
i = 
 
 
 
   = 
  
 
 
   = 3 
72 - 75 73,5 16 23 1176 76,366667 -2,86667 8,217778 131,4844 
76 - 79 77,5 18 41 1395 76,366667 1,133333 1,284444 23,12 
80 - 83 81,5 4 45 6 76,366667 5,133333 26,35111 105,4044 
84 - 87 85,5 3 48 256,5 76,366667 9,133333 83,41778 250,2533 
88 - 91 89,5 2 50 179 76,366667 13,13333 172,4844 344,9689 
92   95 93,5 0 50 0         
        50   3499   25,18667 291,986 856,8439 
  
 
 
4) Perhitungan Analisis Unit 
a) Mean (rata-rata) 
 
 
 
 
b) Median 
Diketahui 
(1) Setengah dari seluruh data (1/2 N) = ½ x 50 = 25 
Jadi median akan terletak pada interval ke-4, karena sampai 
pada interval ini jumlah frekuensi sudah lebih dari 25, 
tepatnya pada frekuensi 4. 
(2) Kelas median bawah (b) 
b = 80 – 0,5 
    = 79,5 
(3) Panjang kelas median (p) 
p = Ta – Tb 
    = 83,5 – 79,5 
    = 4 
(4) fmed = 4 
fsbl = 23 
    
    
 
 
                 
    
  
 
        
  
Rumus Median (Md) 
       (
 
 
   
 
) 
         (
 
 
     
 
) 
           
  = 81 
c) Modus 
Diketahui 
(1) Kelas modus = kelas ke-1 yaitu pada interval 76 – 79 
(karena frekuensinya terbesar yaitu 18) 
(2) b = 80 – 0,5 = 79,5 
(3) b1 = 18 – 4 = 14 (14 = frekuensi kelas modus, dan 4 = 
frekuensi kelas sebelumnya) 
(4) b2 = 18 – 0 = 18 (18 = frekuensi kelas modus, dan 0 = 
frekuensi kelas sesudahnya) 
(5) p = Ta – Tb 
= 83,5 – 79,5 
= 4 
Rumus Modus (Mo) 
       (
  
     
) 
  
        (
  
     
) 
            
     5 
d) Standar Deviasi (SD) 
Berdasar hasil perhitungan data konsep diri, nilai tertinggi 
adalah 89 dan nilai terendah adalah 68. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 69,98 , median 81, modus 81,25 dan standar deviasi 4,1827. 
Dilihat dari hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep diri 
dalam kategori rendah. Standar deviasi 4,1817 menjelaskan 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun.  
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Tabel : 11 
Tingkat Konsep Diri 
Interval Frequency Percent 
68 – 72 9 18 
73 – 77 24 48 
78 – 82 12 24 
83 – 87 3 6 
88 – 92 2 4 
Total 50 100 
 
Grafik Konsep Diri 
 
Gambar 1 
 
 
 
 
 
  
 
2. Kematangan Emosi 
Tabel : 12 
Distribusi Frekuensi Kematangan Emosi 
 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Diketahui : n = 50 
K = 1 + 3,3 log (50) 
   = 1 + 3,3 (1,698) 
   = 1 + 5,60 
   = 6,60 7 
kematangan emosi 
I xi Fi F Fixi X 
xi-x 
(xi-x)2 
fi(xi-
x)2 
67 - 70 68,5 2 2 137 82,16667 -13,66667 186,778 373,556 
71   74 72,5 12 14 870 82,16667 -9,66667 93,4445 1121,33 
75 - 78 76,5 14 28 1071 82,16667 -5,66667 32,1111 449,556 
79 - 82 80,5 13 41 1046,5 82,16667 -1,66667 2,77779 36,1113 
83 - 86 84,5 6 47 507 82,16667 2,33333 5,44443 32,6666 
87 - 90 88,5 3 50 265,5 8.216.667 -8216578,5 6,75121 20,2536 
91 - 94 0 0             
        50   3897   -8216606,833 327,307 2033,48 
  
2) Menghitung Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil  
   = 88 – 67 
   = 21 
3) Menghitung Panjang Kelas 
i = 
 
 
 
   = 
  
 
 
   = 3 
4) Perhitungan Analisis Unit 
a) Mean (rata-rata) 
 
 
 
 
 
 
b) Median 
Diketahui 
(1) Setengah dari seluruh data (1/2 N) = ½ x 50 = 25 
Jadi median akan terletak pada interval ke-3, karena sampai pada 
interval ini jumlah frekuensi sudah  25, tepatnya pada frekuensi 14. 
(2) Kelas median bawah (b) 
b = 75 – 0,5 
    
    
 
 
                 
    
  
 
        
  
= 74,5 
(3) Panjang kelas median (p) 
p = Ta – Tb 
   = 78,5 – 74,5 
   = 4 
(4) fmed = 14 
fsbl  = 12 
Rumus Median (Md) 
       (
 
 
   
 
) 
         (
 
 
     
  
) 
         
      
c)  Modus 
Diketahui 
(1) Kelas modus = kelas ke-3 yaitu pada interval 75 – 78 
(karena frekuensinya terbesar yaitu 14) 
(2) b = 79 – 0,5 = 78,5 
(3) b1 = 14 – 12 = 2 (14 = frekuensi kelas modus, dan 12 = 
frekuensi kelas sebelumnya) 
(4) b2 = 14 – 13 = 1 (14 = frekuensi kelas modus, dan 13 = 
frekuensi kelas sesudahnya) 
  
(5) p = Ta – Tb 
= 78,5 – 75,5 
= 4 
Rumus Modus (Mo) 
       (
  
     
) 
        (
 
   
) 
         
  81,5 
d) Standar Deviasi (SD) 
Berdasarkan hasil perhitungan data kematangan emosi, 
nilai tertinggi adalah 88 dan nilai terendah adalah 67. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 77,94, median 78,5, modus 81,5 dan standar 
deviasi 6,44201. 
                                √
          
     
 
                                          √
       
  
 
 √                
 
  
Dilihat dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kematangan 
emosi dalam kategori rendah. Standar deviasi 6,44201 menjelaskan 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Tabel : 13 
Tingkat Kematangan Emosi 
Interval Frequency Percent 
67 – 72 6 18 
73 – 78 22 48 
79 – 84 17 24 
85 – 90 5 6 
Total 50 100 
 
Grafik Kematangan Emosi 
 
Gambar 2 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran distribusi yang digunakan dalam penelitian. Uji 
normalitas sebaran data dilihat pada nilai x
2
hitung<x
2
tabel signifikan 
atau probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Untuk 
melakukan uji normalitas menggunakan rumus : 
    (
        
 
  
) 
Untuk menentukan fhdengan cara mengalikan kurva normal 
dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
1) 14% x 50 = 7  5) 6% x 50 = 3  
2) 32% x 50 = 16  6) 4% x 50 = 2 
3) 36% x 50 = 18  7) 0% x 50 = 0 
4) 8% x 50 = 4 
Tabel : 14 
Distribusi normalitas konsep diri 
No Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 68 – 71 7 7 0 0 0,00 
2 72 – 75 16 16 0 0 0,00 
3 76 – 79 18 18 0 0 0,00 
4 80 – 83 4 4 0 0 0,00 
5 84 – 87 3 3 0 0 0,00 
6 88 – 91  2 2 0 0 0,00 
  
 
Hasil uji menunjukkan x
2
 sebesar 0 dengan membandingkan r 
hitung dengan x
2
tabel untuk   = 0,05, maka dicari pada tabel chi-kuadrat 
x
2
 tabel = 67,50 dengan pengujian kriteria sebagai berikut : 
Dan pada penjelasan diatas diketahui x
2
 hitung < x
2
 tabel atau x
2
 
hitung 0 < x
2
 tabel 67,50 maka data konsep diri berdistribusi normal. 
Tabel : 15 
Distribusi normalitas kematangan emosi 
No Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 67 – 70 2 2 0 0 0 
2 71 – 74 12 12 0 0 0 
3 75 – 78 14 14 0 0 0 
4 79 – 82 13 13 0 0 0 
5 83 – 86 6 6 0 0 0 
6 87 – 90   3 3 0 0 0 
7 91 – 94  0 0    
 
 
 
0 0 0 
 
Hasil uji menunjukkan x
2
 sebesar 0 dengan 
membandingkan r hitung dengan x
2
tabel untuk   = 0,05, maka 
dicari pada tabel chi-kuadrat x
2
 tabel = 67,50 dengan pengujian 
kriteria sebagai berikut : 
6 92 – 95 0 0 0 0 0,00 
  
Dan pada penjelasan diatas diketahui x
2
 hitung < x
2
 tabel 
atau x
2
 hitung 0 < x
2
 tabel 67,50 maka data penyesuaian diri 
berdistribusi normal 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment, alat tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara konsep diri sebagai variabel bebas dengan kematangan 
sebagai variabel terikat. Perhitungan uji hipotesis hubungan pengendalian 
emosi dengan penyesuaian diri adalah sebagai berikut : 
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√              
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√          
 
= 
     
          
 
= 0,846 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik, koefisien korelasi antara 
konsep diri  dengan kematangan emosi sebesar 0,846. Dari nilai rhitung 
0,846 dikonsultasikan dengan rtabelproduct moment untuk N = 50 dan 
signifikan 5% sebesar 0,297. Karena rhitung (0,846) > rtabel (0,297), maka 
hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
  
konsep diri dengan kematangan emosi remaja di Desa Pondok Kel. 
Sukorejo Kec. Sambirejo Kab. Sragen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara konsep diri 
dengan kematangan emosi berada pada tingkat hubungan sangat kuat 
dilihat dari tabel koefisiensi korelasi dengan hasil 0,846. 
Tabel : 16 
Koefisiensi Korelasi 
Interval Koefisiensi Tingkatan Hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
 
Setelah ada korelasi maka dihitung besar kontribusi variabel x 
terhadap variabel y dengan menggunakan koefisiensi determinasi (KD) 
dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
KD  = r
2
 x 100% 
= (0,846)
2 
x 100% 
  = 0,715 x 100% 
  = 71,5% 
Hasil tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang 
diperlukan dalam penelitian sebesar 71,5%, artinya konsep diri 
  
memberikan pengaruh sebesar 71,5% terhadap kematangan emosi 
remaja di Desa Pondok Kel. Sukorejo Kec. Sambirejo Kab. Sragen. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara konsep diri dengan kematangan emosi remaja di Dukuh Pondok. 
Untuk mencapai tujuan itu dilakukan penelitian dengan metode kuantitatif 
korelasional. Dalam penelitian dilakukan pengambilan data tentang konsep 
diri dan kematangan emosi dengan menggunakan angket yang disebarkan 
kepada responden. 
Dari hasil analisis product moment didapat nilai korelasi antara 
variabel konsep diri dan kematangan emosi (rxy) sebesar 0,846 dengan 
taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka antara konsep diri dan 
kematangan emosi remaja di Dukuh Pondok terdapat hubungan. Rxy 
termasuk dalam klasifikasi korelasi yang cukup tinggi, sehingga hubungan 
antara konsep diri dengan kematangan emosi cukup tinggi. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh  
Kartini/Kartono (2000:285). Bahwa untuk mendapat konsep diri yang 
sehat salah satunya adalah harus mempunyai mental yang sehat, yaitu 
adanya pengakuan diri(mengakui segala kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri), dan menerima ketentuan hidup/nasib dengan sikap yang rasional. 
Dalam arti seseorang dapat mengendalikan berbagai macam emosi negatif 
dalam dirinya. Sehingga terwujud keharmonisan antara fisik dan psikis 
  
(jiwa) dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi masalah-masalah 
yang terjadi. 
Adanya rasa cemas, gelisah dan perasaan akan terjadi sesuatu hal 
yang tidak menyenangkan merupakan tanda-tanda adanya gangguan emosi 
seseorang. Ia tidak dapat mengendalikan emosinya sehingga ia tidak 
mampu untuk menguasai dirinya sendiri. Lebih lanjut Kartini/Kartono 
(2000:284) mengemukakan bahwa mental yang sehat itu ditandai dengan 
adanya pengotrolan diri meliputi : kontrol terhadap pikiran , angan-angan, 
keinginan-keinginan, emosi-emosi dan segenap tingkah laku. 
Berdasarkan penelitian terdapat hubungan antara konsep diri 
dengan kematangan emosi remaja. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Abdullah Hanafi(1984:279) bahwa begitu kita 
berkembang dan matang, maka kita akan menyusun konsep diri dan kita 
bertindak berdasarkan konsep diri itu. Dalam proses perkembangan 
seseorang akan diikuti oleh proses kematangan, dalam arti bahwa semakin 
bertambah usia kita, maka kita juga akan semakin matang baik dalam hal 
pribadi, emosi, maupun sosialnya dan tentu saja hal itu akan berkaitan 
dengan terbentuknya konsep diri kita. 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis product moment didapat nilai korelasi antara 
variabel konsep diri dan kematangan emosi (rxy) sebesar 0,846 dengan 
taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka antara konsep diri dan 
kematangan emosi remaja di Dukuh Pondok terdapat hubungan. Rxy 
termasuk dalam klasifikasi korelasi yang cukup tinggi, sehingga hubungan 
antara konsep diri dengan kematangan emosi cukup tinggi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh  
Kartini/Kartono (2000:285). Bahwa untuk mendapat konsep diri yang 
sehat salah satunya adalah harus mempunyai mental yang sehat, yaitu 
adanya pengakuan diri(mengakui segala kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri), dan menerima ketentuan hidup/nasib dengan sikap yang rasional. 
Dalam arti seseorang dapat mengendalikan berbagai macam emosi negatif 
dalam dirinya. Sehingga terwujud keharmonisan antara fisik dan psikis 
(jiwa) dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi masalah-masalah 
yang terjadi. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah faktor perhitungan dan penerjemahan hasil 
penelitian. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
  
kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti khususnya dalam 
memasukkan rumus dan penerjemahan hasil penelitian berupa angka-
angka kedalam bentuk penjabaran secara deskriptif. Namun demikian, 
penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menjadikan hasil analisis 
yang berupa angka-angka keistimewaan dalam bidang metodologi. 
C. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh penulis, maka 
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 
yaitu  : 
1. Bagi remaja, untuk lebih meningkatkan konsep dirinya dengan 
mempunyai pandangan yang positif terhadap kualitas kemampuan 
yang dimilikinya sehingga ia akan memandang seluruh tugas sebagai 
suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. Dengan meningkatnya 
kemampuannya dalam merespon emosi-emosi terhadap rangsangan 
yang terjadi, maka ia akan dapat berfikir obyektif dan realistis, dapat 
menghadapi persoalan yang terjadi dengan hati tenang dan dapat 
mengendalikan emosinya sehingga ia mempunyai tingkah laku yang 
baik. 
2. Bagi orang tua, stabilitas emosi remaja memang masih dalam tahap 
pematangan. Cara orang tua memperlakukan anak-anaknya akan 
memberi akibat yang mendalam dan permanen pada kehidupan anak. 
Dari pengalaman berinteraksi di dalam keluarga ini akan menentukan 
pola perilaku anak terhadap orang lain dalam lingkungannya. Maka 
  
dari itu diharapkan orang tua mampu mengambil bagian dalam 
pendewasaan anak-anak mereka baik secara fisik maupun psikologis. 
D. Kata Penutup 
Alhamdulilllah, dengan petunjuk Allah SWT penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan. Apabila terdapat banyak kesalahan, itu karena 
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis. Maka dari itu, penulis 
mohon maaf yang sebesar-besarnya. Untuk kritik dan saran yang bersifat 
membangun akan penulis terima dengan senang hati. 
Akhirnya dengan teriring doa, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis dan bagi para pembaca. Amin 
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